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Leader dan Leadership adalah dua kata yang selalu kita dengar tetapi kadang kita samakan dan kadang kita bedakan, sama seperti kata “Butuh & Ingin”. Membaca berita pilkada di surat kabar harian terbitan Indonesia melalui internet  di Sydney Australia memberikan kesan tersendiri seakan saya sedang berada di Kupang. Saya mempunyai kesan bahwa kota Kupang memiliki masyarakat yang humble, patient, critical thinking, ambitious, superior, inferior, low profile dan masih banyak lagi istilah yang berhubungan dengan human behaviour. Jadi tidak selamanya orang Kupang itu berwatak keras, keras kepala, kepala batu, kepala angin dll seperti yang selalu disebutkan orang. Dengan membaca berbagai komentar yang ada, saya tergerak untuk membuat tulisan ini disela-sela kesibukan saya agar semua masyarakat pemilih dapat lebih memahami apa yang kita ingin capai dimasa mendatang melalui suatu proses pilkada.
Masyarakat New South Wales salah satu negara bagian (state) di Australia baru saja memilih pemimpin mereka beberapa waktu lalu yang disebut Premier. Saya selalu mengikuti proses pemilihan disini dengan baik melalui semua media yang ada. Kesan saya apa yang disebut “Butuh & Ingin” terlihat jelas baik pada masa kampanye maupun waktu pemilihan. Akhirnya masyarakat New South Wales memiliki pemimpin yang mereka butuhkan. Pertanyaannya mungkinkah cermin ini bisa terlihat di kota Kupang kedepan?.

Melalui tulisan ini saya ingin kita semua masyarakat pemilih di kota Kupang untuk memahami judul diatas dengan baik. NEED is different to WILL, hal ini menunjukan bahwa apa yang kita butuhkan tidak sama dengan apa yang kita inginkan. Kadang kala selalu kita berpikir bahwa apa yang kita butuhkan (need) sama dengan apa yang kita inginkan (will). Oleh karena tidak sama maka seharusnya kita berpikir untuk memilih pemimpin yang kita butuhkan bukan memilih pemimpin yang kita inginkan. Tidak perlu kita memandang dari suku apa, golongan apa, partai apa, kelompok apa, agama apa, keluarga siapa calon pemimpin kota Kupang kedepan. Kalau kita memilih pemimpin yang kita butuhkan maka pasti pilihan itu datang dari lubuk hati yang paling dalam. Tetapi kalau kita memilih pemimpin yang kita inginkan maka pasti pilihan itu datang dari cara mata kita memandang. Dengan demikian Vote based on your depth heart but not vote based on how you can see. 
Celakanya ketika kita berhadapan dengan proses pemilihan seperti ini, terkadang selalu saja terjadi perlakuan yang tidak wajar dari nominate tertentu, yang tujuannya jelas untuk mendiskreditkan nominate yang lain. Tetapi janganlah kita kuatir kalau kita memilih atas dasar kebutuhan maka kita akan memperoleh pemimpin yang benar dan yang tepat. Tetapi kalau kita memilih atas dasar keinginan apalagi dari suatu proses ketidakwajaran maka kita akan memperoleh pemimpin yang benar tapi tidak tepat atau ekstrimnya pemimpin yang tidak benar dan tidak tepat. Perlu kita ingat bahwa benar belum tepat dan sebaliknya. Selamat memilih.
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